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Abstract

Although tawhid education has received attention in various studies, research
specifically examining the content and methods of tawhid education in Podcast Escape
remains limited. This study aims to analyze the content and methods of tawhid
education in Podcast Escape and its potential as a complement to Islamic education in
the digital era. This study employed a qualitative approach with a content analysis
design. The primary data were derived from Podcast Escape content, while the
secondary data were obtained from relevant supporting literature. The data were
collected through documentation and literature review techniques and were
subsequently analyzed using content analysis. The findings show that the tawhid
education content in Podcast Escape encompasses four main indicators, namely fawbhid
ilabiyah, nubuwwat, rubaniyat, and sam’iyyat. The educational methods used include
analogies, question-and-answer sessions, the presentation of wisdom and warnings, and
stories presented in an engaging manner and suited to the characteristics of audiences
in the digital era. In terms of its content and presentation, Podcast Escape can serve as
a complement to conventional tawhid education. This study concludes that the
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integration of tawhid content and educational methods that are adaptive to
technological developments can support the strengthening of Islamic education in
digital spaces. These findings contribute to the development of the concept of digital
media-based tawhid education and broaden understanding of the application of classical
tawhid education content and methods in contemporary contexts. Practically, the
tindings can serve as a reference for educators, Islamic preaching content creators, and
young Muslims in optimizing digital media as a means of strengthening Islamic creed
and opening opportunities for further research on the effectiveness of digital Islamic
preaching content in shaping an understanding of tawhid.

Keywords: Tawhid Education; Podcast Escape; Islamic Education; Digital Media;
Strengthening Islamic Creed

Abstrak: Meskipun pendidikan tauhid telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian, kajian yang
secara khusus membahas materi dan metode pendidikan tauhid dalam konten Podrast Escape masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis materi dan metode pendidikan tauhid dalam Podeast
Escape serta potensinya sebagai komplemen pendidikan Islam pada era digital. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis isi. Data primer bersumber dari konten
Podcast Escape, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur pendukung yang relevan. Data
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan telaah pustaka, kemudian dianalisis menggunakan
analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pendidikan tauhid dalam Podcast Escape
mencakup empat indikator utama, yaitu zawhid ilahiyab, nubuwwat, rubaniyat, dan sam’iyyat. Metode
pendidikan yang digunakan meliputi perumpamaan, tanya jawab, penyampaian hikmah dan ancaman,
serta kisah yang dikemas secara menarik dan sesuai dengan karakteristik audiens pada era digital.
Ditinjau dari aspek isi dan penyajiannya, Podeast Escape dapat berperan sebagai komplemen pendidikan
tauhid konvensional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi materi tauhid dan metode
pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dapat mendukung penguatan pendidikan
Islam di ruang digital. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan konsep pendidikan tauhid
berbasis media digital dan memperluas pemahaman mengenai penerapan materi serta metode klasik
pendidikan tauhid dalam konteks kontemporer. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi
referensi bagi pendidik, kreator konten dakwah, dan generasi muda Muslim dalam mengoptimalkan
media digital sebagai sarana penguatan akidah serta membuka peluang penelitian lanjutan mengenai
efektivitas konten dakwah digital dalam membentuk pemahaman tauhid.

Kata Kunci: Pendidikan Tauhid; Podeast Escape; Pendidikan Islam; Media Digital; Penguatan Akidah

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan upaya pembinaan dan pengembangan potensi manusia,
agar tujuan kehadirannya di bumi sebagai hamba Allah dan khalifah tercapai sebaik mungkin
(Mappasiara, 2018). Pendidikan Islam memiliki peran vital dalam membentuk generasi
Muslim yang berilmu dan berakhlak mulia. Namun di era digital yang ditandai dengan
perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan Islaam memilki tantangan baru yang

signifikan. Era digital telah menghadirkan transformasi mendasar yang mengubah cara
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manusia dalam  berinteraksi, belajar, mengakses informasi, dan bahkan dalam
mengekspresikan keagamaan (Zein, 2024). Ibnu Khaldun dalam karya monumentalnya Al-
Mugaddimah menjelaskan bahwa pendidikan yang efektif harus relevan dengan kondisi
masyarakat dan mampu menjawab tantangan sosial yang ada (Harli et al., 2025). Jika dikaitkan
dengan konteks pendidikan Islam, maka pendidikan Islam harus mampu menyesuaikan
pengajaran pendidikan Islam dengan tuntutan masyarakat di era digital saat ini. Buya Hamka
juga menekankan bahwa umat Islam harus mampu mengadaptasi ajaran agama dengan
perkembangan zaman, tanpa kehilangan esensi kebenaran dari ajaran Islam itu sendiri
(Karmala et al, 2025). Pada kenyataanya masih banyak sekali lembaga pendidikan,
khhususnya pesantren yang belum siap menghadapi perubahan digital, ditandai dengan
praktik pendidikan yang masih menggunakan sistem klasik seperti bertumpu pada sistem

hafalan dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru saja (Rozi, 2019).

Di tengah arus globalisasi dan sekularisme digital yang sering kali mengaburkan nilai-
nilai ketuhanan, pendidikan tauhid menjadi fondasi yang paling krusial bagi generasi muda
Muslim. Islam menjadikan tauhid sebagai pusat dari semua orientasi nilai, sehingga tauhid
harus diaktualisasikan dalam kehidupan. Dalam kajian yang dilakukan oleh bebrapa lembaga
menunjukkan bahwa generasi muda Muslim mengalami krisis aqidah, dibuktikan dengan
banyaknya generasi muda Muslim yang tidak memahami rukun iman dengan baik dan belum
bisa memahami konsep tauhid dengan baik (Idhar & Nasrullah, 2025), Lemahnya fondasi
agidah juga ditandai dengan banyaknya masyarakat yang terpengaruh oleh aliran-aliran yang
menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Berdasarkan catatan resmi MUI Tanggerang
Selatan Dr. Burhan Ahmad Fauzan menyampaikan bahwa cukup besar tantangan untuk
meluruskan agidah masyarakat Indonesia karena ditemukan lebih dari 300 aliran sesat di
Indonesia saat ini. Merosotnya aqidah di era digital ini juga ditunjukkan dengan banyaknya
masyarakat Indonesia yang percaya akan zodiak atau ramalan bintang. Hal ini dilihat dari
sebuah artikel yang mengatakan bahwa Indonesia dinobatkan google sebagai salah satu dari

tiga negara teratas yang suka mencari info tentang zodiak (Azalea, 2023).

Transformasi media pendidikan Islam di era digital dapat menjadi penghalang, tetapi
juga dapat memberikan peluang bagi pendidikan Islam jika digunakan dengan bijak. Generasi
muda membutuhkan pendekatan yang kontekstual dan rasional dalam memahami aqidah
tanpa mengorbankan kemurnian ajaran Islam. Salah satu media digital yang dapat digunakan
dalam pendidikan tauhid yang relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini adalah Podcast

Escape. Menurut data Spotify, Indonesia punya jumlah pendengar podeast terbanyak se-Asia
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Tenggara dan podeast di Indonesia salah satu podeast yang paling menarik di dunia saat ini
(Valiant & Mendio, 2021). Podcast Escape merupakan salah satu program Raymond Chin
bersama Ustad Felix Siauw yang telah ditonton lebih dari 150 juta kali secara keseluruhan.
Podcast Escape dikenal karena pendekatannya yang unik dan menggunakan bahasa yang dekat
dengan anak muda. Dalam beberapa episode Podcast Escape membahas pengajaran mengenai
tauhid, sehingga Podcast Escape dapat menjadi objek kajian yang relevan untuk diteliti sebagai

media baru dalam pendidikan tauhid sebagai komplemen bagi pendidikan Islam di era digital.

Kajian terdahulu oleh Elvy Gustina dan Supratman Zakin (Gustina & Zakir, 2025)
mengkaji pemanfaatan video podcast Islami sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui pendekatan kualitatif dan menemukan bahwa video podeast Islami memiliki
keunggulan dari segi aksesibilitas, interaktivitas, serta daya tarik audiovisual yang sesuai
dengan karakteristik generasi digital meski masih menghadapi kendala berupa rendahnya
literasi guru, infrastruktur yang merata, dan kebutuhan moderasi konten agar tetap selaras
dengan nilai-nilai keislaman yang moderat dan inklusif. Penelitian tersebut memperkuat
argumentasi bahwa Podcast Islami berpotensi besar sebagai media pembelajaran pendidikan
Islam di era digital. Namun penelitian tersebut masih membahasnya secara umum tanpa
memfokuskan pada satu aspek seperti aspek tauhid sebagai fondasi keislaman maupun satu
produk podeast tertentu secara mendalam, padahal krisis aqidah di kalangan generasi muda
Muslim merupakan persoalan mendesak yang memerlukan kajian media pembelajaran yang
spesifik menyasar pengajaran tauhid, sehingga memberikan celah penelitian berupa belum
adanya kajian yang secara khusus menganalisis Pocast Escape sebagai media pendidikan tauhid
dan dijadikan sebagai komplemen pendidikan Islam di era digital. Dengan demikian
penelitian ini akan membahas bagaimana Podcast Escape dapat dijadikan sebagai komplemen
pendidikan Islam dalam pengajaran tauhid di era digital dari segi materi dan metode

pembelajaran yang terdapat di dalamnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (conten
analysis). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan materi dan metode ilmiah untuk mempelajari dan mendeskripsikan materi

dan metode pembelajaran pendidikan tauhid dalam Podeast Escape. Metode analisis isi
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menurut Eriyanto merupakan metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan

atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (Eriyanto, 2011).

Objek dalam penelitian ini adalah Podcast Escape dalam enam episode yaitu mencakup
episode 10, 11, 12, 14, 21, dan 24. Untuk pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumen primer Podcast Escape itu sendiri dan dokumen sekundernya yaitu
beberapa kajian literatur berupa buku, jurnal, dan Al-Qur’an digital. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi dengan model interaktif Miles dan
Huberman karena memiliki kerangka yang sistematis berupa proses mengidentifikasi,
menganalisis, dan melaporkan data dalam bentuk kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini benar dan dapat
dipercaya, penelitian ini juga menggunakan teknik keabsahan data berupa triangulasi sumber

dan ketekunan pengamatan.

HASIL
1. Materi Pendidikan Tauhid dalam Podcast Escape

Materi pendidikan tauhid yang ditemukan dalam Podeast Escape berdasarkan telaah
dokumentasi, memuat inti dari ajaran tauhid berupa materi Ilahiyah, nubuwat, ruhaniyat, dan
sam’iyyat. Materi ilahiyah dapat dilihat pada episode 12, 14, 21, dan 24 dalam Podcast Escape.
Pada dialog Episode 10, menjelaskan mengenai konsep beragama, konsep keyakinan
terhadap af’alnya (perbuatan) Allah, serta sifat Allah yang Maha Penolong jika hambanya mau
berusaha semaksimal mungkin. Penjelasan tersebut dapat tergambar dari dialog berikut:
Pertama, “Di zaman Rasul agama itu cuma diartikan ketika pandangan lu sudab merasa babwasanya
kamu itn dari Allah, laln akan kembali kepada Allah, dan di dunia ini tugasmn adalah menghamba
pada Allah, that’s agama.” Kedna, “Berserah itn dilandasi keyakinan bahwa Allab itu pasti akan bantn
ketika dia melakukan yang terbaik, nggak ada konsep nyerab dalam Al-Quran yang ada konsep

berserah.”

Transrip

Gambpbar 1. llahiyah Episode 10
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Materi tauhid ilahiyah dalam Podeast Escape episode 14 menjelaskan tentang
pentingnya kedudukan iman kepada takdir Allah sebagai fondasi akidah yang kuat dalam
Islam. Penjelaskan tersebut tergambar dari dialog berikut: Pertama, “Kalan ada orang yang nggak
mengimani takdir itu berarti dia kelnar daripada Islam, karena itn termasuk rukum iman.” Kedua,
“Takdir Allah menciptakan amu dengan warna kulit begini adalah bagian dari kebijaksanaan Allah.”
Ketiga, “Berarti di dalam Islam takdir adalab perkara-perkara yang enggak bisa kita nbah dan kita yakin
itu sudah ketentuan Allah dan pasti baik bagi kita.” Keempat, “Bahwasanya Allab itn menakdirkan
pasti yang kemudian baik bagi dia dan semna tergantung ikbtiar dia dalam perkara-perkara yang dia bisa
pilih, dan dalam perkara-perkara enggak bisa dia pilib, dia tinggal bilah ini Ya Allah semoga akn

disabarkan untuk menerima int.”’

HONGKAR MITOS TAKDIR® DI ISLAM! - Excae Ens 14 [Ft Felx Slauml

Gambar 2. Ilahiyah Episode 14

Materi tauhid ilahiyah dalam Podcast Escape episode 21 menjelaskan mengenai hakikat
iman dalam Islam serta sifat sifat Allah. Penjelasan tersebut tergambar dari dialog berikut:
Pertama, “Tapi gini loh Fer, kalan Feren mengucapkan dua kalimat syahadat pun dan Feren tidak
meyakini babwa itn memasukkan Feren ke dalam Islam, itu juga tidak termasuk jadi Islam.” Kedua,
“Nah makanya sefair Allah akan ngasib balasan tanpa hisab, tanpa ada batas kepada orang yang berbuat
baik, maka Allah kasib juga untuk orang yang berbuat jabat juga tanpa ada batasannya.” Ketiga, “Dan

menurutkau, Rasih sayah Allab tuh salah satunya diciptakannya neraka.”

Tramirl

Kaivo Case. Veren

Gambar 3. lahiyah Episode 21

Materi tauhid ilahiyah dalam Podrast Escape episode 24 menjelaskan mengenai sifat-
sifat Allah yang tergambar dari dialog berikut: “70 hari pertama Allah memberikan rabmab,
memberikan kasib sayang. 10 hari yang kedna itu maghfirah ampunan. Dan 10 hari yang ketiga itn

adalah pembebasan dari api neraka.”
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Gambar 4. 1lahiyah Episode 24

Materi pendidikan tauhid yang kedua adalah tauhid nubuwat yang terdapat dalam
Podcast Escape episode 10 dan 21. Pada episode 10 menjelas selingkup materi mengenai
kenabian seperti tugas Nabi serta kitab yang diturunkan kepadanya. Penjelasan tersebut dapat
dilihat dari dialog berikut: Pertama, “Gua kira tub duln kerjaan Nabi, para ulama ya mendakwabkan
ajaran tentang agama Islam. Tapi Ustad Felix bilangnya enggak, nomor satn menaikkan taraf berpikir
dnln.” Kedua, “Ayat pertama yang turun lqra’ artinya bacalah, analisislah, lihatlah, hitunglah, literasi.
Maka kemudian iqra’ bismirabbikalladzi khalag, baru kamu akan tabn Rabbmu siapa sebenarnya.”
Ketiga, “Jadi sebenarnya kalau kita lihat para Nabi, semna Nabi itu sebenarnya memberikan kepada

umatnya itu kenaikan taraf berpikir dengan pertanyaan-pertanyaan.”

Gambar 5. Nubuwat EpiS(‘)-d(; 10

Materi tauhid nubuwat dalam Podeast Escape episode 24 menjelaskan mengenai
kumukjizatan Nabi dan Rasul serta kitab yang diturunkan kepadanya. Penjelasan tersebut
dapat dilihat dari dialog berikut: Pertama, “Kalan memang kalian tetap dalam keragnan dengan apa
yang diturunkan terhadap hamba Kami Mubammad yaitn Al-Qur'an, maka datangkanlah satu surat
yang semisal dengan Al-Qur'an dan sampai sekarang enggak ada yang bisa.” Kedna, “L'api gaya bahasa
ALQur'an tidak hanya bagus secara gramatika, tapi memiliki kedalaman makna yang mendalam dan
bisa kemudian untuk dieksplore sampai kapanpun.” Ketiga, “Musa membelah lantan gitukan ya. Itu
relevan banget karena tnkang sibir semua ada di sitn. Dnia punya togkat bisa berubah jadi nlar makan
tali-tali itu semuanya habis.” Keempat, “Mukjizat artinya bukan miracles, artinya adalah sesnatu yang
membunat orang menjadi lemah. Literally kalan orang libat itu lututnya langsung kayah konyaku karena

tidak percaya itu bisa terjadi.”

VEREM SYAHADAT USTADZ DABISA JAWAB™ - Escae Ene 21 ift Feli Slnuw Koms Cabe. Veren

Gambar 6. Nubuwat Episode 24
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Materi pendidikan tauhid yang ketiga adalah tauhid ruhaniyah yang terdapat dalam
Podcast Escape episode 11, yang menjelaskan mengenai malaikat, jin, iblis, dan syaithan.
Penjelasan tersebut dapat dilihat dari dialog berikut: Pertama, “Konsep jin sama setan beda, kalau
setan it ada dua jenis, kata Allah di dalam Al-Qur'an ada setan dalam bentuk jin ada setan dalam
bentuk manusia.” Kedna, “Di dalam Islam yang namanya iblis itu adalah jin yang nongkrong sama
malatkat." Ketiga, “Di dalam Islam setan itn adalah sfat. Setan itn adalab sifat, iblis adalah jin, dan seta
nada jin ada manusia.” Keempat, “Allah mencptakan di dalam Islam malaikat itn tidak punya pilihan,

dia Cuma punya satu tugas yaitu adalah menghamba pada Allah.”

FRAL DARI .15, SFTAN, DAN 151571 . Fatape F 11 (7t Fli S Koty Cab, Voron)

Gambar 7. Ruhaniyat Episode 11

Materi pendidikan tauhid yang terakhir adalah tauhid sam’iyyat yang terdapat dalam
Podcast Escape episode 12, yang menjelaskan mengenai alam barzakh, azab kubur, akhirat,
surga, dan neraka. Penjelasan tersebut tergambar dalam dialog berikut: Pertama, “Hari kiamat
literally artinya hari berbangkit dari mana? Dari kubur semua dibangkitkan oleh Allah dari kubur.”
Kedna, “Mania setelah mereka meninggal, itumereka di alam barzakh dulu menunggu sampai kiamat,
setelah kiamat baru semua dikumpunlkan di tempat yang namanya padang mahsyar, nab di situlah dosa ln
pahala lu semua dibitung. "Ketiga, “|adi siksa kubur dan kenifmatan kubur itu preview sebelum nyampai
ke tempat yang sebenarnya  teaser.”Keempat, “Menariknya di  dalam  Islam  ada  kata-kata
walimankhofamaqo marobbibi jannatan bagi orang-orang yang takut dengan Allah, dia cuman punya
takut, dia nggak berbarap surga, cuman takut banget sama Allah, Jannatan ada dna surga bagi yang takut
sama Allah.” Kelima, “Di dalam al-gur'an ada kata-kata gini yatufuna bainaba wabainabamimin’an
bagi orang-orang yang benar-benar parah kemudian kejabatannya di dunia benar-benar merugikan orang
banyak itu mereka disurnh tawaf keliling di antara satu pohon namanya pobon zaqum sama kemudian

satu tempat nanah dididibkan.”

Gambar 8. Sam’iyyat Episode 12
2. Metode Pendidikan Tauhid dalam Podcast Escape

Setelah memetakan muatan materinya, kemmudian diteukan ragam metode

pembelajaran yang digunakan dalam Podeast Escape yaitu berupa metode perumpamaan
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(amtsal), tanya jawab, hikmah dan ancaman, serta metode kisah. Metode perumpamaan
adalahmetode pengajaran yang sangat sering digunakan pada Podeast Episode. Diantara
perumpamaan yang digunakan pada Podcast Escape adalah “Misal aturan di rumalh Feren misalnya
contoh di rumah Feren kalan misalnya pas ke WC itu setelah misalnya dia pakai we nya itu harus
dibersihin lagi atan enggak? Bersibin dibersibin lagi. Nab, itn aturan tubh. Nab, berarti kalan dia sudah
masuk berarti dia tkut aturan,” dan “Akbirnya dia murtad padabal di rumabh dia sendiri itu jawabannya
ada. Jadi kayak ini buku tentang yang pertanyaan dia sebenarnya ada di rak bukn di rumab dia, tapi dia
malah ke rak buku tetangga.” Berdasarkan dialog tersebut, perumpamaan pada dialog Podcast
Escape menggunakan perumpamaan untuk menggambarkan hubungan antara akidah dan

syaria’t, serta menguliti akar dari permasalahan akidah seperti murtad.

Metode kedua yang seringkali digunakan dalam penyampaian pendidikan tauhid
dalam Podcast Escape adalah metode tanya jawab. Diantara dialog dalam Podcast Escape yang
menggunakan metode tanya jawab adalah Pertama, “Kalau misalnya Isiam di kuburan duln barn
naik? Heeh Iya Ob berapa lama? Pertanyaan bagus. Sampai kapan, sampai naik ke atas. nab sampai
hari kiamat.” Kedna, “Sifat-sifat Allah ada 99. Kenapa enggak 1007 Nab itn bagus, karena 9 tuh angka
kesempurnaan. Betul. Nah, karena kalan ada 100 kan jadi balik satn nol nol, angka 9 kan angka
tertinggr.” Ketiga, “Maksud aku kenapa Allah kayak zaman berubah nib, mau dong kasibh satu Nabi
lagi di tengab-tengabh dunia ini? Karena sudab selesai, sudab finish karena enggak ada yang bernbab

sebenarnya.”

Dalam beberapa episode yang menjadi objek penelitian, metode pembelajaran yang
digunakan dalam Podcast Escape adalah metode hikmah dan ancaman yang tergambar dari
potongan dialog berikut: Pertama, “Kalan ada sesuatu yang kita rasakan nggak enak ketika kita di
dunia, dan kita laknkan itu karena kebaikan, itu langsung di convert curencynya di akbirat pabala.”
Kedua, “Dosanya cuma menolak untuk mengimani Rasulullah, padabal sudab banyak bantn Rasul, dia
pakai sandal dari api neraka yang mendidih otaknya, itn paling ringan di neraka siksa paling ringan.”
Ketiga, “Tapi untuk orang-orang yang bermaksiat dikasib jalan pertobatan tub besar. Kamu bisa bertobat
dengan dosa sebessar apapun. Jadi Allah tetap ngasib dan sekaligus diperingatlan kalan lu tetap begini, ln
dibakar.”

Metode terakhir yang sering digunakan dalam Podrast Escape adalah metode kisah,
yang tergambar dari potongan dialog berikut: Pertama, “Kata Rasul begini nanti di hari kiamat
ada orang-orang datang dengan pabala yang sangat banyak bertumbufk-tumbuk pabalanya terus kemudian

ketika dia datang dia bawa pabala banyak ada orang datang ke dia Terus bilang gini ya Allah duln dia
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menzalimi akn di dunia...” Kedna, “Bayangin ya ada orang dia disurub makan pobhon akum itn adalah
pohon yang akarnya ada dibuahnya itn buabnya itu panas dan sangat enggak enak dikatakan kalau pas
masuk ke dalam ini ini langsung kebakar hilang sampai perut hilang lalu kemudian...” Ketiga, “Itu
perkara takdir ketika itu terjadi maka akn menerima contoh eh bapak mertuakn meninggal itn ketika
kita baru pulang dari Turki pas kita mau ke sana meninggal istriku di di mobil nangis dan dia bilang abi

kalan aja dokternya itu lebib bagus...”
3. Media Podcast Escape sebagai Komplemen Pendidikan Islam di Era Digital

Setelah menganalisis materi dan metode pembelajaran pendidikan tauhid dalam
Podcast Escape, selanjutnya peran Podeast Escape sebagai media komplemen atau pelengkap
pendidikan Islam di era digital dapat dilihat melalui penilaian langsung dari komentar
penonton pada objek kajian yang dikelompokkan kepada tiga aspek utama yaitu aspek isi,
aspek penyajian, dan aspek teknis. Pada aspek isi memaparkan data penilaian mengenai
muatan materi dalam Podcast Escape. Diantara penilaian penonton mengenai aspek isi sebagai
betikut: Pertama, @mndnrhkmn1903: “as Malaysia, saya suka fkonten Indonesia yang macam
ni...walanpun negara jiran, tapi topik perbahasan ini menarik untuk dengar dan menanbab ilnn.” Kedua,
@tiantipratiwi8490: “Semua penjelasan di podeast escape ini sangat relate dengan pembelajaran agama
di sd smpe sma anak2 gen 2, jdi menurut aku escape harus ada season berikutnya, agar bisa merefresh
pelajaran agama lagi saat ini.” Ketiga, @NusaibahAzzahraOfficial: “Cung yang bertahan nonton dari
episode 1 sampe ke episode 10 sinizi? Kalian lnar biasa! Bikin betah ya gais. Berasa makin cerah sisi logika
iman int.”

(@NusaibahAzzahraOfficial 1 tafun yang lalu (diedit) H
Cung yang bertahan nonton dari episode 1 sampe ke episode 10 siniii? Kalian luar biasa! Bikin betah ya gais. Berasa makin cerah sisi
logika iman ini. (&

65 G s
Gambar 9. Aspek isi

Selanjutnyaperan Podcast Escape sebagain komplemen pendidikan Islam di era
digital dapat dilihat melalui aspek penyajian yaitu mengenai respon penonton terhadap cara
pebawaan, gaya komunikasi dan artikulatif yang digunakan. Diantara penilaian penonton
mengenai aspek penyajian adalah sebagai betikut: Pertama, @a.i.badruzzaman9845: “Harus
diakui Podcast dakwal) islam yang sangat memperdalam keimananku, jujur di era sekarang mungkin aku
memperdalam islam lebib mudah dan paham dengan metode kayak gini, daripada dengan mendengarkan
ceramal) satn orang yang cenderung gampang bosen, Thank's Ya Allah, udah mempertemukan cara
pendalaman Islam yang selama ini aku cari, Thank also Ray, Ust. Felix, Feren, Koi, dan juga tim, semoga
selalu diberikan kemudabhan dalam menjalani segala nrusan di dunia dan akbirat. AAAMIIINN.”
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Kedna, @mifta3: “Masya Allah Ustad Felix ini kalo ngasib penjelasan apapun itu bahasanya mudab
dipahami, singkat jelas dan padat. Dan begitu dalam ilmu belian, begitu lnas pemabaman belian. Cerdas
betullll.” Ketiga, @abdullahhasan4698: “Dialog santai, jenaka, namun sangat berkualitas baik secara

akademis maupun secara religins. Keren mmg bila seseorang berteman dengan orang cerdas seperti Ustady

Felix.” Keempat, @Sub-Seraphim: “Adanya posisi V'erren malah makin podeast menarik karena kita

membutubkan orang yang bertanya secara blak-blakan. Lanjutkan.”

c! (@Sub-Seraphim 1 tafun yang lalu (diedit) :
4 Adanya posisi Verren malah makin podcast menarik karena kita membutuhkan orang yang bertanya secara blak-blakan. Lanjutkanfi}

& 785 & Balas
Gambar 10. Aspek Penyajian

Untuk aspek teknis, berdasarkan analisis dokumentasi yang dilakukan tidak

ditemukan adanya komentar yang memberikan penilaian mengenai aspek teknis.

PEMBAHASAN
1. Materi Pendidikan Tauhid dalam Podcast Escape

Materi pendidikan tauhid yang terdapat dalam Podrast Escape memenuhi indikator
pendidikan tauhid dalam Islam yaitu mencakup rukun iman secara menyeluruh mulai dari
keimanan kepada Allah, Nabi dan Rasul, kitab, hal gaib, takdir, hingga hari akhir, yang
dikemas dalam bahasa yang mudah dipahami. Materi tauhid ilahiyah dalam Podcast Esacpe
episode 10 mendefenisikan hakikat beragama melalui penanaman kesadaran yang mendasar
menggunakan konsep penghambaan dalam Islam yaitu bahwa manusia berasal dari Allah
maka akan kembali kepada-Nya, dan memegang tugas mutlak di dunia ini yaitu untuk
menghamba kepada Allah. Pandangan Ustad Felix ini sejalan dengan pemikiran M. Natsir
mengenai konsep tauhid yaitu berupa keyakinan terhadap keesaan Allah sehingga menjadikan
seseorang pribadi yang tangguh untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi (Rajab,
2016). Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Imam Al-Ghazali dalam Thya Ulumuddin yang
menegaskan bahwa muara pendidikan Islam adalah mengantarkan manusia pada
ma’rifatullah sehingga tumbuh kesadaran murni untuk memposisikan diri sebagai hamba di

hadapan Sang Pencipta (Habibi et al., 2025).

Konsep beragama yang umumnya diajarkan pada pendidikan formal yaitu diyakini
dengan hati, diucapkan dengangan lisan, dan dilaksanakan dengan perbuatan. Maka konsep
beragama yang disampaikan dalam Podeast Escape ini dapat melengkapi penjelasan yang

diperoleh pada pendidikan formal. Dikatakan demikian, karena dalam Podeast Escape ini
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dijelaskan bentuk keyakinan yang harus diyakini dalam hati tersebut, serta bentuk perbuatan

yang harus dilakukan.

Dalam Podeast Escape episode 14, Ustad Felix menjelaskan pandangannya bahwa
takdir itu merupakan perkara-perkara yang tidak bisa diubah dan manusia harus meyakini
bahwa itu sudah ketentuan Allah dan pasti baik bagi penerima takdir. Dalam Podcast Escape
juga ditekankan untuk berusaha atau berikhtiar dengan sungguh-sungguh terlebih dahulu
dalam hal yang bisa dipilih sebelum menghakimi bahwa itu memang takdir dari Allah, karena
di dalam Islam tidak ada konsep menyarah yang ada yaitu konsep berserah. Dalam hal yang
tidak bisa dipilih, maka harus ikhlas dan sabar menerimanya, dan harus yakin bahwa itu adalah

yang terbaik karena Allah pasti akan memberikan yang terbaik bagi hambanya.

Penjelasan Ustad Felix dalam Podcast Escape tersebut, didukung oleh Iril Admizar yang
menjelaskan konsep takdir dengan berdasarkan pendapat dari Ibn Manzhur bahwa takdir
merupakan ketetapan dari Allah, dan adanya usaha manusia untuk melaksanakan sesuatu
yang menjadikannya sebab akibat berlakunya takdir tersebut, dalam hal yang bisa dipilih
(Admizal, 2021). Di pendidikan formal, umumnya konsep takdir dijelaskan sebagai ketentuan
atau ketetapan Allah yang tidak bisa diubah yaitu mubram dan yang bisa diubah yaitu
mu’allaq. Penjelasan konsep takdir dalam Podeast Escape dapat dijadikan sebagai pelengkap
pengetahuan tentang takdir, karena dalam Podeast Escape ini juga dijelaskan bagaimana

manusia dalam menyikapi dari ketetapan atau ketentuan dari Allah itu sendiri.

Materi tauhid nubuwat dalam Podeast Escape episode 10, Ustad Felix menjelaskan
bahwa tugas seorang Nabi adalahmenaikkan taraf berpikir terlebih dahulu sebelum
mengajarkan tentang ajaran Islam, karena menurutnya tidak bisa mengajarkan Islam jika taraf
berpikir seseorang belum naik. Hal tersebut dibuktikan dengan perintah Allah untuk
membaca, yaitu turunnya wahyu pertama yaitu QS. Al-‘Alaq ayat 1-5. Dalam tafsir Ibnu
Katsir sebagaimana dikutip oleh Masykur dan Siti Solekhah bahwa QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 ini
merupakan surat yang berbicara tentang permulaan rahmat Allah yang diberikan kepada
hamba-Nya, awal dari nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya dan sebagai peringatan
(tanbib) tentang proses awal penciptaan manusia dari @/aq. Selain itu, ayat ini juga menjelaskan
kemuliaan Allah SWT yang telah mengajarkan manusia dengan sesuatu hal yang belum
diketahui, sehingga hamba dimuliakan Allah dengan ilmu yang merupakan qudrat-Nya
(Masykur & Solekhah, 2021).
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Ustad Felix menjelaskan bahwa cara untuk menaikkan taraf berpikir itu jawabannya
ada pada wahyu yang pertama turun yaitu QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 di atas caranya adalah dengan
(zgra’) literasi, membaca, menganalisis, melihat, dan menghitung. Apa yang disampaikan
Ustad Felix dalam Podeast Escape itu sejalan dengan konsep igra’ yang disampikan oleh
Muhammad Zein dan Fauziah dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa perintah membaca
ini tidak literal, tetapi mencakup makna yang lebih luas seperti memahami, menelaah, dan
meneliti alam semesta sebagai tanda kebesaran Allah (Damanik & Azmi, 2025). Umumnya
dalam pendidikan formal, dijelaskan bahwa tugas utama itu adalah mendakwahkan ajaran
Islam, serta mengartikan kata Igra’ itu terpaku hanya kepada perintah untuk membaca saja.
Dengan demikian, Podcast Escape ini, dapat menjadi pelengkap dalam pembelajaran tauhid
pada pendidikan formal, karena pembahasannya lebih mendalam dan saling mengaitkan antar

meteri pembelajaran, agar pemahaman tauhid peserta didik lebih mantap.

Dalam Podcast Escape episode 21, dijelaskan bahwa mukjizat itu bukan keajaiban,
melainkan sasuatu yang membuat orang lemah, sehingga kalau orang melihat itu maka lutut
akan lemas karena tidak percaya hal tersebut bisa terjadi. Penjelasan tersebut didukung oleh
penjelasan dari Quraisy Shihab yang mana kata mukjizat diambil dari kata Ijag yang berasal
dari kata ‘@jaza yang berarti lemah. Quraish Shihab menjelaskan bahwa adanya tambahan 7’
marbutah pada akhir kata, sehingga menjadi mujizat mengandung makna mubalagoh yang
artinya sangat melemahkan (Meliani, 2025). Ali al-Shabuny juga menjelaskan bahwa [ jaz yaitu
mengungkapkan kelemahan manusia baik secara individu maupun secara kolektif untuk
menyaingi sesuatu yang serupa dengannya (Mahfuza et al,, 2025). Penjelasan mengenai
mukjizat yang ada dalam Podcast Escape dapat melengkapi dan memperdalam penjelasan
tentang mukjizat yang umumnya dipahami sebagai kejadian luar biasa yang diberikan oleh

Allah pada Nabi dan Rasul untuk membuktian kenabian dan kerasulan pada dirinya.

Materi tauhid ruhaniyat pada Podeast Escape episode 11, Ustad Felix menjelaskan
bahwa di dalam Islam syaithan itu adalah sifat, dan syaithan itu terbagi kepada dua jenis, yaitu
syaithan dalam bentuk jin dan syaithan dalam bentuk manusia. Penjelasan pada Podcast Escape
tersebut didukung oleh pendapat Muhammad Khairul Anuar yang mengutip dari hujjati
menjelaskan bahwa dalam kalangan masyarakat Arab, alsyaithan merujuk kepada segala
kejahatan baik dari kalangan manusia ataupun jin. Oleh karenanya mathum daripada kata a/-
syaithan ini merupakan bentuk dari segala kejahatan, kekejian, keangkuhan, serta jauh daripada

rahmat Allah dan kebaikan (Zulkepli, 2016). Penjelasan mengenai syaithan adalah sifat, dapat
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melengkapi dan memperdalam pengetahuan mengenai iman kepada makhluk ghaib, yang

selama ini umumnya dipahami bahwa syaithan itu adalah makhluk bukan sifat.

Materi tauhid sam’iyyat pada Podcast Escape episode 12 ini dijelaskan mengenai
tahapan perjalanan manusia setelah meninggal dunia. Tahapan pertamanya yaitu alam
barzakh yang digambarkan oleh Ustad Felix sebagai ruang tunggu sebelum datangnya hari
kiamat. Ustad Felix menjelaskan bahwa di alam barzakh ada namanya siksa kubur sebagai
pembalasan atas apa yang dilakukan di dunia yang belum terbalaskan di dunia saat itu, dan
sebaliknya juga ada kenikmatan kubur atas kebaikan yang belum terbalaskan di dunia. Siksa
dan kenikmatan kubur ini digambarkan sebagai preview atau gambaran seperti apa tempat dia

nantinya.

Penjelasan pada Podcast Escape tersebut didukung oleh pendapat dari Ikmal dan
Khairul Muttaqgin menjelaskan bahwa kematian merupakan awal kehidupan yang hakiki
seorang manusia, dan pada itu juga manusia berpindah dari alam dunia ke alam barzakh yang
merupakan penentuan selamat atau tidaknya di fase kehidupan selanjutnya. Kejadian yang
akan dialami manusia saat di alam barzakh tergantung amal dan perbuatan selama hidup di
dunia. Apabila dia memiliki amal yang baik, maka nikmat kubur baginya, namun jika hanya
amal buruk yang menjadi bekalnya, maka siksa kubur baginya. Hal ini selaras dengan
perkataan Nabi yang didengar oleh Utsman bin Affan: “Swungguh Rasulullah Saw bersabda,
“Seseunggubnya kuburan itu tempat singgab pertama di antara persinggahan akbirat. Jika seseorang dia
Selamat dari siksa kubur, maka yang setelabnya akan mndab. Tetapi jika ia tidak selamat, maka yang
setelabnya lebih sulit.” (HR. Ibnu Majah)

Penjelasan mengenai bagaimana kehidupan manusia di alam barzakh pada Podcast
Escape dijelaskan secara lebih mendalam bahwa apa yang terjadi di alam barzakh berupa siksa
kubur dan kenikmatan kubur merupakan gambaran atau preview untuk ke tempat yang
sebenarnya. Alam barzakh itu umumnya hanya identik dengan siksa kubur, sebagai balasan
atas perbuatan buruknya semasa hidup di dunia. Dengan demikian Podcast Escape ini dapat

melengkapi pemahaman umum mengenai iman kepada hari akhir.
2. Metode Pendidikan Tauhid dalam Podcast Escape

Metode pembelajaran pada Podcast Escape menggunakan analogi yang relevan dengan
penonton di era digital, metode tanya jawab berupa dialog untuk mewadahi pertanyaan kritis
generasi muda tanpa stigma, serta penggunaan metode kisah, metode hikmah dan ancaman

disampaikan melalui gaya bahasa yang kasual sehingga mampu menyentuh emosional
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penonton. Metode perumpamaan pada Podeast Escape menjadi salah satu yang diminati oleh
penonton karena mampu mengedukasi penonton terkait pemahaman beragama yang
dianggap abstrak namun dapat disampaikan dengan jelas, salah satunya adalah menggunakan
metode pembelajaran amtsal. Berbeda dengan metode amtsal yang umumnya digunakan pada
pendidikan formal, metode amtsal pada Podeast Escape ini memakai analogi terbaru, sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta budaya generasi digital saat ini, salah satu
contohnya adalah penggunaan analogi NPC dalam dunia game untuk mengumpamakan

posisi manusia di hadapan Allah SW.

Penggunaan analogi pada Podeast Escape yang sangat dekat dengan kehidupan
pendengar, sejalan dengan pendapat dari Budiman dan Fathirma’ruf mengutip dari Harrison
bahwa daya tarik analogi pada proses pembelajaran terletak pada kemampuannya dalam
menjelaskan gagasan abstrak dengan istilah-istilah yang akrab (Budiman & Fathirma’ruf,
2020). Tidak hanya menggunakan analogi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari Ustad
Felix juga menggunakan analogi dengan melibatkan diri pendengar, sehingga materi tersebut
dapat diresapi dan lebih mudah untuk dipahami. Demikian pendapat Siti Nurjannah, bahwa
ketika materi ajar dikaitkan dengan situasi yang relevan bagi siswa, mereka menjadi lebih
termotivasi karena merasa terlibat dan berhubungan langsung dengan materi yang dipelajari

(Nurjannah, 2024).

Penggunaan metode tanya jawab dalam Podrast Escape ini bersifat santai, langsung,
dan dialog, memberikan apresiasi terhadap pertanyaan yang diajukan, sehingga ruang untuk
bertanya lebih terbuka lebar tanpa merasa dihakimi ketika bertanya, apapun itu bentuk
pertanyaannya. Dalam Podcast Escape, jawaban yang diberikan atas pertanyaan yang diajukan
dijawab dengan jawaban yang logis dan bisa diterima oleh akal serta menggunakan bahasa
yang santai, bukan jawaban dengan bahasa yang terlalu formal atau kaku yang sering

digunakan pada pendidikan formal.

Edrin Sumardianto menjelaskan bahwa djgital native lebih tertarik kepada
pembelajaran yang mendorong dialog dan diskusi terbuka bukan ceramah satu arah, maka
metode yang mampu mengakomodir kebutuhan itu dan menjawab pertanyaan mereka secara
logis dan ilmiah akan lebih dihargai (Sumardianto, 2025). An-Nahlawi juga menjelaskan
bahwa dialog menjadi kunci dalam pembelajaran, sebab ada muatan pemahaman dan
penyetaraan diri di dalamnya. Penyampaian dalam bentuk dialog tidak jarang menyentuh logis

dan psikologis, jiwa pengajar, pemikiran, dan emosinya (Alwan & Izzati, 2023).
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Metode hikmah dan ancaman yang digunakan dalam Podrast Escape umumnya dalam
bentuk perintah dan ancaman yang merujuk kepada apa yang ada di dalam Al-Qur’an dan
hadits. Ustad Felix menyampaikan hikmah dan ancaman tersebut dengan menyederhanakan
bahasa yang ada pada Al-Qur’an dan hadits namun tidak mengubah makna, serta sesekali
menggunakan bahasa gaul menyesuaikan dengan zaman, sehingga lebih mudah untuk
diresapi dan dipahami. Metode Hikmah dan ancaman yang digunakan dalam Podcast Escape
didukung oleh pendapt Iskandar dan Azis yang mengatakan bahwa Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab menerapkan metode hikmah dan ancaman dalam melaksanakan pendidikan tauhid,
yakni dengan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk semangat meraih surga dan

takut terhadap siksa neraka (Iskandar & Azis, 2019).

Metode bercerita yang digunakan pada Podeast Escape ini dikemas dalam gaya bahasa
yang santai, tidak monoton, menarik dan ekspresif dari pemateri yaitu Ustad Felix. Cerita
yang digunakan untuk dikolaborasikan dengan materi pembelajaran adalah fakta, namun
disampaikan dengan cara yang tidak membosankan seperti kisah nabi, bagaimana surga dan
neraka diceritakan dalam Al-Qur’an, serta kisah hidup beliau sendiri. Melalui cara
penyampaian yang menarik dan pemilihan kata yang tepat, pendengar seolah-olah dibawa

masuk ke dalam cerita tersebut sehingga materi dapat dipahami dengan baik.

Kemal Husen, dkk menjelaskan bahwa metode bercerita memungkinkan pendengar
unuk merasakan kedalaman cerita jika disampaikan dengan cara yang menarik. Seorang
pendidik yang menguasai cerita dengan baik akan lebih mudah mengajarkan suatu ilmu
karena pada cerita terdapat daya tarik tersendiri dan seseorang lebih cenderung
mendengarkan cerita dari pada ilmu pengetahuan, maka substansi materi akan lebih efektif
apabila dikemas dalam bentuk cerita dan guru dituntut untuk menyampaikannya dengan

menarik, tata bahasa yang baik, dan sesuai dengan kondisi peserta didik (Husen et al., 2025).
3. Media Podcast Escape sebagai Komplemen Pendidikan Islam di Era Digital

Podcast Escape dinilai mampu menjadi komplemen dalam pendidikan tauhid yang
konvensional melalui dua aspek yaitu aspek isi yang mampu mencerahkan pengetahuan
tauhid penonton, selain itu aspek penyajian yang menciptakan suasana belajar agama yang
terbuka, santai, dan tidak kaku. Dilihat dari aspek isi, Podcast Escape ini bukanlah podeast yang
berisi hiburan seperti podeast pada umumnya, melainkan podeast yang bertujuan untuk
mengedukasi pemahaman agama bagi generasi digital. Podcast Escape dinilai mampu membuat

pendengarnya mengerti terhadap materi yang disampaikan. Selaras dengan teori dari Sutrisno
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dan Nuru Fajar yang menjelaskan bahwa substansi podeast harus relevan dan akurat dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Sutrisno & Fajar, 2024).

Dalam menyajikan materi pembicara menggunakan bahasa yang mudah untuk
dipahami dan sesuai dengan kognitif pendengarnya terkhusus kepada digital native. Gaya
penyampaian materi yang digunakan juga tidak monoton, diselingi dengan humor,
pertanyaan tidak terduga dari Feren yang dinilai mewakili pertanyaan dari penonton, serta
ketepatan artikulasi dan pemilihan kata. Penjelasan tersebut didukung oleh pendapat dari
Muhammad Husain, dkk yang menyatakan bahwa dalam penyajiannya, podeast harus
menggunakan bahasa yang komunikatif, artikulatif, dan sesuai dengan tingkat kematangan
kognitif peserta didik yang dapat mengaktifkan Socia/ Agency Theory. Gaya penyampaian yang
variatif dan tidak monoton menjadi kunci untuk menjaga fokus dan motivasi siswa (Husain

et al., 2025).

Mengingat penelitian ini terbatas pada analisis konten, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian lapangan guna mengukur dampak atau efektivitas
langsung dari penggunaan Podcast Escape terhadap peningkatan pemahaman tauhid dan

religius pendengar secara langsung,.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Podecast Escape di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan tauhid dalam Podcast Escape penting untuk dipertimbangkan sebagai komplemen
pendidikan Islam di era digital, karena materi pendidikan tauhid dalam Podcast Escape telah
memenuhi indikator pendidikan tauhid dalam Islam secara komprehensif mencakup materi
ilahiyat, nubuwat, ruhaniyat, dan sam’iyyat, dengan pembahasan materi yang lebih mendalam
dari materi yang unmumnya diajarkan di pendidikan formal namun tetap mudah dipahami.
Metode pembelajaran yang digunakan relevan dengan kebutuhan generasi digital, berbeda
dengan metode pembelajaran di pendidikan formal yang cenderung lebih kaku. Podcast Escape
menjalankan peran yang strategis sebagai komplemen bagi pendidikan Islam di era digital
dengan cara melengkapi dan memberi kebaharuan dari segi materi dan metode pembelajaran
yang digunakan. Dari segi aspek isi Podcast Escape dinilai mampu mengedukasi pengetahuan
tauhid penonton melalui materi yang disampaikan, dan dari aspek penyajian dinilai mampu

menyajikan materi dalam bahasa yang mudah dipahami serta menciptakan suasana belajar
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yang santai dangan diselingi dengan humor, sementara pada aspek teknis dinilai standar

karena tidak ada kritik atau saran yang mendukung untuk bagian aspek teknis ini.

Penelitian ini memperkuat dan memperluas konsep pendidikan tauhid yang
sebelumnya identik dengan pendidikan formal, dengan membuktikan bahwa indikator
tlabiyat, nubuwat, rubaniyat, dan sam’iyyat dapat dipenuhi secara komprehensif melalui media
digital seperti pada Podcast Escape. Temuan ini juga mengonfirmasi bahwa metode klasik
pendidikan Islam seperti amtsal, tanya jawab, kisah, serta hikmah dan ancaman tetap relevan
ketika direkontruksi sesuai karakteristik generasi digital, sehingga memperluas kerangka teori
pendidikan Islam. Mengingat penelitian ini terbatas pada analisis konten, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian lapangan guna mengukur dampak atau efektivitas
langsung dari penggunaan Podcast Escape terhadap peningkatan pemahaman tauhid dan

religius pendengar secara langsung,.
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